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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kesalahan logis yang di dalam bahasa asing disebut fallacy (Inggris) atau drogreden (Belanda) merupakan bentuk kesimpulan yang dicapai atas dasar logika atau penalaran tidak sehat (Poespoprodjo & Gilarso, 2017: 177).  Hasil kesimpulan yang tidak logis dihasilkan dari proses berpikir yang tidak teratur dan tidak mengikuti aturan-aturan yang sudah ditentukan dalam ilmu logika. Sehingga lahirlah kesalahan-kesalahan dari proses berpikikir yang kurang tepat.
Manusia sebagai makhluk yang diberikan otak dan pikiran (homo sapiens) akan menggunakan logika dan penalaran sebagai dasar untuk mencapai kebenaran akan fenomena yang terjadi. Tidak setiap logika dan penalaran yang dipakai oleh seseorang dalam berpikir selalu bisa mencapai pada kebenaran yang bisa diterima oleh akal sehat. Sebagaimana dicontohkan dengan pernyataan ‘Dadang lahir di bawah bintang Scorpio, maka hidupnya akan penuh penderitaan’. Secara logika tentunya hal tersebut belum dapat diterima dengan akal sehat sebab pada kenyataannya tidak semua orang yang lahir di bawah bintang Scorpio itu tidak selalu mengalami penderitaan (Poespoprodjo & Gilarso, 2017: 177).
Kesimpulan mengenai pernyataan sebagaimana contoh di atas hanya berdasar pada kepercayaan atau mitos belaka. Faktanya masih belum bisa ditentukan. Oleh sebab itu pernyataan yang tidak sesuai dengan faktanya bisa disebut sebagai kesalahan logis. Semua manusia sudah begitu sering berpikir dan rasa-rasanya berpikir itu mudah. Setiap hari seseorang manusia berdialog dengan orang lain, dengan dirinya sendiri, membaca, menulis, mengkaji suatu tulisan, mendengarkan penjelasan, menyampaikan sesuatu, dan mencoba menarik kesimpulan tidak lepas dari yang namanya berpikir. Dalam keadaan ini, menandakan bahwa manusia berpikir. Artinya, dalam berpikir manusia memasuki ruang akal yang sering disebut logika. 
Berdasarkan uraian di atas, menurut Poespoprodjo & Gilarso (2017:13) berpikir/menalar ditunjuk sasaran atau bidang logika, yaitu kegiatan pikiran atau akal budi manusia. Dengan berpikir dimaksudkan kegiatan akal untuk “mengolah” pengetahuan yang telah diterima melalui pancaindra, dan ditunjukkan untuk mencapai kebenaran. Setiap kegiatan apa pun yang manusia lakukan berhubungan dengan pengetahuan selalu melibatkan olah pikir yang sebagaimana adanya sistem menalar akal sehat agar setiap pikiran dapat terarah. Termasuk di dalam kegiatan tulis-menulis seperti dalam muatan karya sastra.
Karya sastra sebagai hasil dari kegiatan tulis-menulis mengungkapkan banyak persitiwa-peristiwa dalam kehidupan yang disajikan secara tertulis melalui olah pikirnya. Karya sastra menyajikan kehidupan dan kehidupan sebagaian besar terdiri atas kenyataan sosial, karya sastra dapat pula dikatakan sebagai bentuk peniruan dunia subjektif manusia. Seorang penulis sastra tidak akan lepas dari keadaan sosial yang ada di kehidupan pribadinya, maupun keadaan sosial di masyarakat sekitar. Dapat dikatakan bahwa sastra tidak terlahir dari kekososongan, tetapi sastra lahir dari keadaan, dari tanggapan diri pengarang ketika kesadarannya bersentuh dengan kenyataan dunia (Sariban 2009:5).
Segala aspek sastra, memiliki kepentingan faktual yang empiris karena keterkaitan dengan keterlibatan intelektual pembaca, seperti adanya unsur-unsur intrinsik maupun ekstrinsik karya sastra. Interaksi dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak akan pernah lepas untuk menggunakan bahasa dan logika, baik dalam berpikir atau dalam menyelesaikan sebuah masalah yang menimpa. Sehingga diperlukan sebuah pola pikir yang baik dan benar untuk menghasilkan logika yang benar (Aminuddin, 2010:34).
Hubungan karya sastra dengan kesalahan logis yakni terdapat pada penyampaian bahasa yang digunakan dalam narasi dan dialog yang secara eksplisit maupun implisit memuat suatu pesan, amanat, filosofi, ideologi, mitos, dan bahkan kebijaksanaan-kebijaksanaannya. Untuk mencapai pemahaman lebih terhadap pemaknaannya bisa dicapai melalui logika. Sebab tidak semua yang terkandung dalam teks tersebut bisa diterima secara akal sehat. Ada pun mengenai tujuan-tujuan yang ingin dikemukakan penulis melalui apa yang didapat dari peristiwa realitas. Misalkan, ‘orang memukul kentongan ketika ada gerhana bulan agar gerhana bulan tersebut segera hilang’.
Mahabharata merupakan salah satu karya sastra berbentuk epos yang mengisahkan tentang sebuah perang bersaudara di medan Kuruksethra antara Pandawa dan kurawa. Epos ini diperkirakan masuk ke Indonesia pada abad ke-4 sampai abad ke 14. Karya besar dari negeri tetangga ini (India) telah diadopsi ke dalam karya sastra Indonesia setelah disesuaikan dengan kepribadian bangsa melalui local genius. Salah satu hasil contoh local genius yang nampak adalah masalah poliandri. Dalam Mahabharata versi Indonesia, Drupadi dikisahkan sebagai istri dari pembarep Pandawa yakni Puntadewa atau Yudhistira, sedangkan menurut versi India Drupadi dikisahkan menjadi istri semua keluarga Pandawa setelah berhasil memenangkan sayembara. Banyak cara untuk menceritakan kisah-kisah dalam epos tersebut, lebih-lebih kepada anak-anak sebagai dongeng penghantar tidur. Dalam bentuknya yang sekarang ini epos Mahabharata menjadi lebih menarik tidak hanya untuk anak-anak, tapi juga untuk orang dewasa. Mengingat kandungan moral, filsafat, mitos, sejarah, kosmologi, legenda yang terdapat di dalamnya disajikan dengan media yang sangat menarik, tidak hanya melalui dongeng penghantar tidur, tapi juga melalui media yang lain, misalnya, wayang kulit, wayang orang.
Salah satu versi Mahabharata ini ditulis oleh C. Rajagopalachari dengan judul Kitab Epos Mahabharata yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dari buku Mahabhara (Bharatiya Vidya Bhavan, 1959) oleh Yudhi Murtanto. Banyak kesalahan-kesalahan logis yang termuat dalam Kitab Epos Mahabarata versi C. Rajagopalachari. Kesalahan logis bersumber dari permasalahan hidup yang menyertai kejadian-kejadian yang dialami tokoh-tokohnya di dalamnya. Banyak kejadian yang mempunyai tendensi kesalahan logis. Logis itu sendiri dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI): sesuai dengan logika; benar menurut penalaran; masuk akal.
Kitab Epos Mahabharata sebagai karya sastra lebih dari sekadar sebuah epik; ini adalah roman, yang menceritakan kisah laki-laki dan perempuan heroik dan beberapa tokoh luar biasa; filsafat sosial dan hubungan etik, serta pemikiran spekulatif tentang masalah-masalah manusia yang sulit dicari padananya; namun demikian melebihi segalanya, kisah ini menyimpan inti Gita, yang merupakan-seiring dengan dunia akan menyadarinya-, tulisan yang sangat tinggi budinya dan hikayat terbesar di mana cerita akan mencapai klimaks dalam kisah pewahyuan yang menakjubkan dalam the Eleventh Canto.

Banyak kesalahan logis yang terdapat dalam Kitab Epos Mahabarata versi C. Rajagopalachari. Hal ini akan menarik ketika permasalahan ini diangkat media logika. Segala sesuatu didasarkan pada ketepatan dalam mengambil keputusan yang bisa disebut dengan logika. Ketika pola pikir yang tertanam dalam logika, sesuai dengan tatacara berpikir tepat dan benar, minim kemungkinan akan terjadi permasalahan yang akan terjadi seperti di dalam Kitab Epos Mahabharata.
Salah satu contoh kesalahan logis dalam Kitab Eposa Mahabharata yakni tentang pernyataan pemikiran simplistis yang disampaikan oleh Tokoh Sengkuni saat ingin memperngaruhi Yudhistira. Sengkuni meyakinkan Yudhistira agar mau bermain dadu melawan Kurawa. Sebagai contoh anjuran Sengkuni yang mengandung pemikiran simplistis ketika tokoh licik tersebut membujuk dengan pernyataan “…orang-orang yang pintar akan menang atas orang yang bodoh…” (hlm. 122). Pernyataan tersebut secara akal sehat bisa dianggap sebagai pemikiran simplistis atau persoalan disederhanakan dijadikan sebagai dua segi kontras yang berlawanan, yaitu antara bodoh dan pintar hal ini menentukan menang dan kalah.
Permasalahan yang terjadi dalam kitab Epos Mahabarata sangat banyak dibahas oleh Poespoprodjo dan EK. T. Gilarso ketika dalam bukunya “Logika Ilmu Menalar”.  Jadi, sangat relevan jika untuk bahan kajian menggukan teori Poespoprdjo dan EK. T. Gilarso. Kesalahan logis dalam Kitab Epos Mahabarata versi C. Rajagopalachari seperti air dan garam yang akan selalu bercampur di manapun diletakkan. Kesalahan-kesalahan yang diangkat banyak dijumpai dalam perspektif logika. Banyak sesuatu yang dianggap darma yang baik walau harus bertentangan dengan logika.  Logika adalah cabang ilmu filsafat, tetapi juga kondisi dan tuntutan fundamental mutlak eksistensi ilmu, yang secara sistematis menyelidiki, merumuskan, dan menerangkan asas-asas yang harus ditaati agar orang dapat berpikir dengan tepat, lurus dan teratur.

      Kesalahan logis dapat terjadi pada siapapun. Betapa tinggi intelegensi seseorang atau betapa lengkapnya informasi yang dimilikinya, meskipun semakin seseorang tahu bagaimana berpenalaran tertib, semakin kuranglah kemungkinannya terjerumus ke dalam kesalahan logis yang ruang lingkupnya terbagi ke dalam banyak kesalahan logis. Secara lengkap dapat diamati dalam tulisan Poespoprodjo & Gilarso (177-185). Diantaranya: a) generalisasi tergesa-gesa, b)non sequitur (belum tentu), c) analogi palsu, d)penalaran melingkar, e) deduksi cacat, f) pikiran simplistis, g) argumen ad hominem, h) argumen ad populum, i) kewibawaan palsu, j) sesudahnya maka karenanya, k) tidak relevan.
Namun untuk kepentingan penelitian ini hanya diungkap dua bentuk yang dipilih menjadi rumusan masalah, yaitu: a) pikiran simplistis dan b) kewibawaan palsu. Dua fokus penelitian di atas diambil berdasarkan data-data yang ditemukan dalam Kitab Epos Mahabarata versi C. Rajagopalchari terjemahan Yudhi Murtanto edisi 13 yang diterbitkan oleh penerbit IRCiSoD, Banguntapan, Jogjakarta. Ketertarikan peneliti, untuk meneliti kesalahan logis dalam Kitab Epos Mahabarata versi C. Rajagopalchari ini karena karya ini adalah karya besar sepanjang sejarah dan tetap dikenal hingga saat ini. Banyak cerita-cerita puitis, pujian ditambahkan di dalamnya. Tidak hanya itu banyak pula atribut dan predikat yang ditujukan kepada pengarangnya, walaupun sebenarnya tambah-tambahan itu bukan karangannya sendiri, namun telah menjadi bagian pada epos tersebut di kemudian harinya. Karya ini menjadi enak untuk dinikmati dari jaman ke jaman. Mahabharata tidak hanya dikenal di negerinya sendiri, tapi juga besar dan terkenal di dunia termasuk Indonesia. Dalam bentuknya seperti yang dikenal saat ini, epos Mahabharata merupakan naskah yang lebih besar daripada kitab-kitab kuno yang ada pada saat itu. Menurut Prof. Heinrich Zimmer, epos Mahabharata lebih besar dari delapan kali Odyssey dan Illiad yang menceritakan perang Troya itu dijadikan satu. Bukti yang tak diragukan lagi dari buku ini sebagai karya besar adalah catatan yang terdapat pada halam depan, yaitu Prakata Kulapati yang menjelaskan bahwa proyek besar (Kitab Epos Mahabarata) melibatkan penerbitan 900 volume yang sangat membutuhkan dana besar (2013:5).
Kajian yang akan diterapkan untuk meneliti Kitab Epos Mahabarata ini adalah analisis logika menggunakan buku Logika Ilmu Menalar (Dasar-dasar Berpikir Tertib, Logis, Kritis, Analitis, dan Dialektis) yang ditulis oleh W. Poespropodjo dan  EK. T. Gilarso. Alasannya adalah analisis logis menjadi persoalan yang menarik untuk membuka alam berpikir pembaca saat membaca Kitab Epos Mahabarata versi C. Rajagopalchari ini. Ruang-ruang logis dalam banyak kisah juga menjadi peran yang mengantarkan kisah Kitab Epos Mahabarata versi C. Rajagopalchari menjadi bacaan yang memikat. Misalnya logika kejahatan, logika perang, logika kekuasaan, logika kasih sayang, logika kesetiaan, logika keputusan-keputusan yang menentukan, dan masih banyak ruang logika lainnya.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di muka, maka rumusan masalah penelitian ini adalah;
a. Bagaimana pikiran simplistis dalam Kitab Epos Mahabarata Versi C. Rajagopalachari?
b. Bagaimana kewibawaan palsu dalam Kitab Epos Mahabarata Versi C. Rajagopalachari?
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan penelitian di muka, tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kesalahan logis yang terdiri atas:

a. Mendeskripsikan pikiran simplistis dalam Kitab Epos Mahabarata Versi C. Rajagopalachari.

b. Mendeskripsikan kewibawaan palsu dalam Kitab Epos Mahabarata Versi C. Rajagopalachari.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu manfaat teoretis dan praktis.
(a) Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan atau kontribusi terhadap perkembangan ilmu sastra, khususnya sastra beraliran sufi dengan pandangan filsafat sastra. Pembahasan mengenai teori atau kajian pengaruh sastra atau filsafat sastra diharapkan dapat menambah wawasan dan memperkaya ilmu pengetahuan serta pemahaman filsafat yang telah ada sebelumnya.

(b) Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian bagi peneliti berikutnya yang berkeinginan mendalami ilmu sastra terutama yang bernilai filsafat dan sufi. Selain itu, bagi pemerhati sastra diharapkan pembahasan dalam peneltian ini bisa menjadi wawasan untuk membuat atau membangun dunia sastra atau penulisan, khususnya sastra Indonesia.
1.5 Definisi Operasional
Definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut.

a. Pikiran simplistis adalah penyederhanaan terhadap masalah sehingga terbentuk penalaran yang bersifat polaritas. Masalah yang awalnya berseluk-beluk disederhanakan menjadi dua segi yang berlawanan semisal hitam atau putih.
b. Kewibawaan palsu adalah pemakaian kewibawaan orang lain (tokoh-tokoh besar) yang digunakan bukan pada ruangnya.
